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PENDAHULUAN

Abstrak - Keberhasilan pembelajaran di kelas sangat
dipengaruhi oleh peran guru dalam mengajar dan
mengelola kelas. Pentingnya menciptakan proses
belajar  yang  menyenangkan  sebagai  kunci
keberhasilan pendidikan, penyampaian materi yang
menarik dan interaktif, serta pengelolaan kelas yang
menciptakan suasana kondusif, menjadi faktor
penting dalam meningkatkan antusiasme dan minat
belajar siswa. Guru diharapkan dapat membangun
hubungan akrab dengan siswa, mendorong
partisipasi  aktif, dan menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi untuk menghindari
kebosanan.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui peran guru dalam menciptakan proses
belajar yang menyenangkan. Penelitian ini
menggunakan metode studi Iiteratur dengan
beberapa publikasi yang berkaitan dengan topik
penelitian yang bersumber dari artikel atau jurnal
nasional/ internasional yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru perlu mengelola kelas
dengan baik untuk menciptakan lingkungan belajar
vang kondusif, memberikan motivasi kepada siswa,
serta menerapkan strategi pembelajaran yang
variatif dan inovatif.

Kata Kunci - Mengelola Kela;, Metode Pembelajaran;
Motivasi; Studi Literatur; Peran Guru

Fungsi guru, yang tanggung jawab utamanya adalah mengajar dan mengawasi
kelas, sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran di kelas. Sementara manajemen
kelas berupaya membangun lingkungan yang mendukung sehingga proses belajar
mengajar berlangsung secara efektif dan efisien, pengajaran berupaya menginspirasi
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (Sabri, 2010). Dalam proses belajar
mengajar, guru memegang peranan yang sangat penting. (Romadhon & MS, 2021)
menyatakan bahwa karena guru berada di tingkat kelas, maka guru sebagai peserta
dalam proses pembelajaran di kelas sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan
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di tingkat yang paling bawah. Proses belajar mengajar melibatkan sejumlah tindakan
yang dilakukan oleh guru dan siswa, atau landasan hubungan yang saling
menguntungkan yang terjadi dalam lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan.
Proses belajar yang menyenangkan menjadi kunci keberhasilan pendidikan, sejalan
dengan teori konstruktivisme oleh Piaget dan Vygotsky yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa dalam belajar (Agusta et al., 2019; Cinantya et al., 2023).

Cara guru menyampaikan materi di kelas sangat berpengaruh terhadap
antusiasme dan minat siswa dalam belajar, yang pada akhirnya mempengaruhi hasil
pembelajaran. Penyampaian yang monoton cenderung membuat siswa kehilangan
ketertarikan saat mendengarkan penjelasan guru. Jika materi terlalu berfokus pada
konsep tanpa adanya interaksi dan perhatian terhadap siswa, hal ini dapat
menyebabkan siswa kehilangan motivasi untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Oleh
karena itu, untuk menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa, guru
harus menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan (Aslamiah & Agusta, 2015;
Suriansyah et al., 2019).

Membangun ikatan yang kuat antara guru dan anak-anak adalah salah satu
cara manajemen kelas dapat menumbuhkan iklim sekolah yang positif. Guru dapat
lebih mudah membimbing siswa untuk meningkatkan motivasi dan kegembiraan
mereka dalam belajar. Tujuan manajemen kelas adalah untuk memberikan sekolah
terutama kelas sumber daya yang mereka butuhkan untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan pendidikan (Husna, 2020). Bila lingkungan kelas, lingkungan fisik,
dan interaksi antara guru dan siswa menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran, pembelajaran dapat menjadi menyenangkan. Lingkungan belajar yang
mendukung mencegah siswa menjadi tidak tertarik atau ragu untuk terlibat penuh
dalam kegiatan kelas.

Proses belajar-mengajar, guru perlu menciptakan kondisi yang kondusif dan
mendorong siswa untuk aktif mengembangkan ide kreatifnya, seperti bertanya,
membahas masalah yang muncul, dan menyampaikan gagasan. Akibatnya, siswa lebih
banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran daripada guru yang mengendalikan
proses pembelajaran. Setiap siswa berhak menyampaikan pendapat, mengajukan
pertanyaan, dan mencari data serta informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
kesulitan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Abidin, 2017). Oleh karena itu, setiap
sesi tatap muka sebaiknya menggunakan metode dan model pembelajaran yang
bervariasi.

Guru juga berkontribusi dalam pengembangan lingkungan yang aman dan
ramah, tempat setiap anak dihormati dan didengarkan. Guru dapat mengembangkan
hubungan yang kuat dengan siswa melalui interaksi yang konstruktif, yang akan
meningkatkan harga diri dan rasa tanggung jawab siswa terhadap pendidikan mereka.
Oleh karena itu, upaya guru untuk membuat pembelajaran menyenangkan tidak hanya
berdampak pada kinerja akademis siswa, tetapi juga pada karakter dan pengembangan
keterampilan sosial mereka, yang keduanya penting untuk mengatasi hambatan di
dunia nyata (Agusta et al., 2019; Aslamiah et al., 2022).

Guru juga harus memodifikasi metode mereka agar sesuai dengan kebutuhan
dan sifat masing-masing siswa dalam upaya membuat belajar menjadi menyenangkan.
Karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, sangat penting bagi guru untuk
memahami dan menghargai variasi ini. Guru dapat membantu siswa dalam
menentukan gaya belajar yang paling efisien bagi mereka dengan memanfaatkan
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berbagai strategi pengajaran, termasuk pembelajaran berbasis proyek, diskusi
kelompok, dan permainan edukatif (Cinantya & Maimunah, 2022; Hayati et al., 2024).

Lebih jauh lagi, guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran. Penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, dan platform
online dapat membuat materi pelajaran lebih menarik dan interaktif (Azzahra &
Febriani Sya, 2023). Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar dari buku teks, tetapi
juga dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, berkolaborasi dengan teman-
teman mereka, dan mengembangkan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan di
era modern ini.

Guru memiliki kewajiban untuk mengajarkan anak-anak keterampilan sosial
dan nilai-nilai positif di samping mata pelajaran akademis (Solehat et al., 2023). Siswa
dapat mengembangkan rasa saling menghormati dan pengertian melalui kegiatan yang
kooperatif, penuh empati, dan komunikatif. Mereka akan mengembangkan karakter
yang kuat dan siap menjadi orang yang memberikan kontribusi berharga bagi
masyarakat.

Dengan demikian, peran guru dalam menciptakan proses belajar yang
menyenangkan sangatlah multifaset. Melalui pendekatan yang kreatif, inklusif, dan
adaptif, guru tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan akademis, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan dan nilai-nilai yang akan berguna sepanjang
hidup mereka.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, yang merupakan studi pustaka atau studi kepustakaan,
dipilih penelitian kualitatif. Metode penelitian yang dikenal sebagai "studi pustaka"
melibatkan pemeriksaan dan evaluasi buku, jurnal, makalah, dan penelitian
sebelumnya sebagai sumber informasi. Studi kepustakaan menurut (Sanusi, 2016)
menyatakan bahwa “studi pustaka merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
mencari data, mengumpulkan data, menganalisis secara mendalam untuk
memecahkan suatu masalah”. Peneliti menggunakan bahan-bahan dari literatur dan
sejumlah terbitan berkala nasional dan internasional untuk melakukan studi ini. Para
akademisi memanfaatkan tinjauan pustaka dari jurnal-jurnal yang sejalan dengan
penelitian terkini dan diterbitkan enam tahun lalu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian studi literatur ini didasarkan pada analisis tiga artikel
yang relevan dengan judul “Peran Guru dalam Menciptakan Proses Belajar yang
Menyenangkan”. Artikel-artikel ini, yang berasal dari terbitan berkala besar,
menawarkan analisis menyeluruh tentang beberapa tanggung jawab yang dimainkan
oleh para guru dalam membina lingkungan belajar yang inventif, produktif, dan
nyaman di kelas. Dengan mencermati tujuan, strategi, dan temuan penelitian yang
disajikan dalam artikel-artikel tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru memainkan
peran penting dalam membina lingkungan belajar yang positif melalui manajemen
kelas, motivasi, dan penggunaan teknik pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Artikel pertama yang dianalisis adalah tulisan (Sanjani, 2020), yang menyoroti
peran multifungsi guru dalam proses belajar mengajar. Guru tidak hanya bekerja
sebagai instruktur yang menyediakan materi, tetapi juga sebagai mentor,
administrator kelas, motivator, dan evaluator. Menurut artikel Sanjani, seorang guru
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harus mampu mengelola kelas secara efektif untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman, merangsang, dan menyenangkan. Siswa mungkin merasa nyaman dan
terinspirasi untuk belajar dalam lingkungan yang mendukung. Untuk memastikan
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan benar-benar efektif, guru juga harus
mampu mempertimbangkan perbedaan individu di antara siswa mereka, termasuk
bakat, latar belakang, dan persyaratan belajar mereka. Untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran terjadi sebaik mungkin, guru harus menghindari beberapa
kesalahan yang sering terjadi, seperti mendominasi kelas, tidak siap, atau
mengabaikan potensi siswa mereka.

Artikel kedua yang dianalisis berasal dari (Manizar, 2015), hal ini menjelaskan
secara rinci tentang bagaimana guru dapat menginspirasi siswa untuk belajar. Salah
satu komponen terpenting dari proses pembelajaran bagi siswa adalah motivasi, seperti
yang ditekankan dalam esai ini. Tugas guru adalah membangun lingkungan psikologis
yang memotivasi peserta didik. Motivasi ekstrinsik dan intrinsik dapat diberikan
dalam berbagai cara. Sementara motivasi ekstrinsik diberikan oleh guru dalam bentuk
hadiah, pujian, atau insentif lainnya, motivasi intrinsik berasal dari dalam diri peserta
didik, seperti keinginan untuk memenuhi tujuan pembelajaran tertentu. Menurut
penelitian Manizar, guru dapat mengambil langkah-langkah yang disengaja untuk
meningkatkan motivasi siswa, seperti membina hubungan yang positif dengan siswa,
berfokus pada potensi masing-masing siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang
tenang dan menyenangkan. Metode ini tidak hanya menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan di kelas, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
sendiri dan secara aktif.

Artikel ketiga yang dianalisis adalah tulisan (Minsih & Galih, 2018), yang
berfokus pada pengelolaan kelas inovatif di MI Muhammadiyah Program Khusus
Kartasura. Artikel ini menawarkan contoh nyata tentang bagaimana guru dapat
menggunakan berbagai teknik kreatif untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang
menyenangkan. Selain menjadi ahli dalam mata pelajaran, guru juga harus mampu
menyajikannya kepada siswa dengan cara yang menarik dan relevan. Persiapan yang
cermat, pelaksanaan yang inovatif, dan penilaian yang berkelanjutan merupakan
komponen manajemen kelas yang efektif. Menggunakan berbagai teknik mengajar,
seperti pemecah kebekuan dan permainan edukatif, merupakan salah satu taktik yang
ditekankan dalam penelitian ini karena dapat menjaga minat siswa dan
menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik. Guru juga diharapkan dapat
memberikan contoh yang baik bagi siswanya, membina hubungan yang kuat dengan
siswanya, dan menginspirasi mereka untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan
mereka.

Ketiga artikel ini memberikan perspektif yang saling melengkapi mengenai
peran guru dalam menciptakan proses belajar yang menyenangkan. Guru berperan
sebagai fasilitator yang menyediakan berbagai sumber belajar, motivator yang
mendorong siswa untuk mencapai potensi terbaiknya (Edu et al., 2021), dan instruktur
yang membina lingkungan belajar yang positif dan menarik. Dari pendekatan berbasis
siswa hingga penerapan teknik kreatif yang dapat meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran, taktik yang dibahas dalam makalah ini mencakup berbagai
topik. Hasilnya, temuan penelitian ini menawarkan landasan teoritis yang kuat untuk
menciptakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, membina lingkungan
belajar yang mendukung, dan mengoptimalkan potensi belajar siswa dalam segala hal.
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Pentingnya peran guru dalam membina lingkungan belajar yang positif melalui
strategi multifaset yang mencakup motivasi, pengelolaan kelas, dan penggunaan
teknik mengajar yang kreatif. Ketiga artikel yang digunakan sebagai dasar analisis
menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang sukses tidak hanya bergantung pada
kapasitas guru untuk memberikan pengetahuan tetapi juga pada seberapa baik guru
dapat merancang lingkungan yang sesuai, menarik, dan kondusif bagi gaya belajar
setiap siswa (Sudharsono et al., 2024).

Tugas guru sebagai fasilitator adalah memfasilitasi proses belajar siswa dengan
menyediakan infrastruktur dan sumber belajar. Dengan menggunakan materi,
sumber, dan teknik pengajaran yang relevan, instruktur juga bertanggung jawab
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik. Untuk memilih strategi
pengajaran terbaik dalam situasi ini, instruktur perlu menyadari sifat setiap siswa,
baik secara individu maupun dalam kelompok. Agar siswa merasa dihargai dan
terinspirasi untuk belajar lebih aktif, guru yang berperan sebagai fasilitator juga
harus dapat memberi mereka kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka
(Afriani et al., 2024).

Guru memiliki tugas penting sebagai motivator untuk meningkatkan
keterlibatan dan kegembiraan siswa dalam belajar. Motivasi ekstrinsik, yang berasal
dari sumber luar seperti hadiah, pengakuan, atau insentif lainnya, berbeda dengan
motivasi intrinsik, yang memotivasi siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan mereka sendiri. Agar siswa merasa nyaman dan bebas mengekspresikan
diri, guru harus menciptakan lingkungan yang damai di kelas. Guru juga harus
memberikan perhatian penuh kepada setiap siswa sambil membantu mereka
mewujudkan potensi mereka sendiri (Edu et al., 2021), dan memberikan umpan balik
positif yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian mereka dalam
proses belajar.

Dalam hal manajemen kelas, guru berperan penting dalam membangun
lingkungan belajar yang aman dan menghibur yang mendorong interaksi siswa yang
konstruktif (Putra et al., 2019). Guru dituntut untuk mampu merancang dan
mengelola kelas secara inovatif, misalnya melalui penggunaan metode pembelajaran
yang variatif seperti ice breaking, permainan edukatif, diskusi kelompok, atau metode
pembelajaran berbasis proyek. Strategi-strategi ini tidak hanya menjaga fokus siswa
tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna (Ashar et
al., 2024). Selain itu, guru diharapkan menjadi teladan yang baik, menunjukkan sikap
positif, disiplin, dan semangat yang dapat menginspirasi siswa untuk berperilaku
serupa.

Pentingnya posisi guru lebih lanjut ditunjukkan oleh kemampuan mereka untuk
memadukan berbagai filosofi pengajaran guna membangun pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Guru berperan sebagal pemandu yang membantu siswa
memahami konten dengan cara yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
selain menjadi instruktur yang memberikan pengetahuan (Astutik & Hariyati, 2021).
Hal ini melibatkan upaya untuk memahami kebutuhan individu siswa, menghargai
perbedaan mereka, dan memberikan perhatian terhadap aspek-aspek psikologis yang
dapat mempengaruhi proses belajar.

Studi literatur ini juga menunjukkan perlunya para guru untuk terus mengasah
keterampilan mereka dalam manajemen pembelajaran. Hal ini dapat dicapai melalui
percakapan profesional, pelatihan, atau kerja sama tim dengan rekan sejawat untuk
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menciptakan metode pembelajaran yang lebih efisien. Hasilnya, para guru berperan
sebagai guru sekaligus agen perubahan, yang mampu menghasilkan generasi baru
siswa yang mandiri, inovatif, dan kompetitif (Siregar et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari pembahasan menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam
menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan efektif. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pengelola
kelas yang inovatif.

Guru perlu mengelola kelas dengan baik untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, memberikan motivasi kepada siswa, serta menerapkan strategi
pembelajaran yang variatif dan inovatif. Keberhasilan proses belajar bergantung pada
kemampuan guru memahami kebutuhan siswa dan menciptakan suasana belajar yang
positif. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan dan
kolaborasi sangat diperlukan untuk mencetak generasi pembelajar yang mandiri dan
kreatif.

Saran

Berdasarkan hasil temuan dari analisis studi literatur ini, dapat disarankan
bahwa guru perlu mengoptimalkan perannya sebagai pengelola kelas, motivator, dan
fasilitator untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kondusif, dan
efektif. Pertama, guru diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik melalui
perencanaan yang matang, pendekatan kreatif, dan evaluasi yang berkelanjutan untuk
menjaga interaksi yang harmonis dan kondusif di dalam kelas. Kedua, peran guru
sebagail motivator sangat krusial dalam mendorong semangat belajar siswa melalui
pemberian motivasi intrinsik maupun ekstrinsik, seperti apresiasi positif dan
perhatian terhadap potensi individu siswa. Selanjutnya, penerapan metode
pembelajaran inovatif, seperti permainan edukatif dan ice breaking, dapat menjadi
strategi efektif untuk menjaga perhatian siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam
proses belajar.

Selain itu, pendekatan yang berpusat pada siswa, dengan mempertimbangkan
perbedaan individu serta kebutuhan belajar mereka, harus diutamakan untuk
memaksimalkan potensi belajar siswa secara holistik. Dengan melaksanakan strategi-
strategi tersebut, guru tidak hanya dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, tetapi juga membentuk siswa yang mandiri, aktif, dan memiliki
semangat belajar yang tinggi.
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